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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN AIR KELAPA (Cocos nucifera L.)
TERHADAP MULTIPLIKASI DAN PERTUMBUHAN TUNAS PLANLET

KANTONG SEMAR (Nepenthes rafflesiana Jack)
SECARA IN VITRO

Oleh

Dwi Sindy Alfatika

Kantong semar merupakan salah satu tanaman endemik di Indonesia. Tanaman ini
memiliki warna, bentuk, dan ukuran yang unik serta nilai ekonomi yang tinggi
sebagai tanaman hias. Banyaknya minat masyarakat untuk mengkoleksi tanaman
ini membuat keberadaannya terancam punah di habitatnya. Upaya dalam
mencegah kepunahan dengan mendapatkan tanaman yang seragam dalam jumlah
banyak dapat dilakukan melalui teknik in vitro dengan penambahan air kelapa
(Cocos nucifera L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi air
kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif untuk multiplikasi dan pertumbuhan
tunas tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) secara in vitro dan
mengetahui kandungan klorofil a,b, dan total pada planlet kantong semar
(Nepenthes rafflesiana Jack) setelah penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.).
Penelitian ini menggunakan medium Murashige and Skoog (MS) dengan
penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) pada 5 taraf konsentrasi, yaitu : 0%,
5%, 10%, 15%, dan 20%. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Homogenitas ragam diuji dengan uji Levene
kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5% dan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) pada medium
Murashige and Skoog dengan berbagai konsentrasi belum memberi pengaruh
terhadap persentase planlet hidup, pertumbuhan tinggi planlet, jumlah tunas dan
jumlah daun planlet Nepenthes rafflesiana Jack. Pada kandungan klorofil a, b, dan
total terhadap planlet Nepenthes rafflesiana Jack setelah penambahan air kelapa
(Cocos nucifera L.) memberikan hasil yang optimum pada Medium tanpa
penambahan air kelapa (0%) dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Air Kelapa, In Vitro, Nepenthes rafflesiana Jack, Pertumbuhan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dengan

letak biogeografi yang sangat strategis terhadap biodiversitas flora beserta

ekosistemnya. Keberadaan flora di Indonesia tergolong melimpah baik

tumbuhan endemik maupun tumbuhan non-endemik (Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia, 2013). Perbedaan tanaman endemik dengan non

endemik terletak pada perbedaan wilayah tumbuh. Tanaman endemik

merupakan tanaman yang memiliki distribusi di area yang terbatas,

sedangkan tanaman non-endemik merupakan tanaman yang dapat tumbuh di

berbagai distribusi area. Berdasarkan pengertian tersebut maka tanaman

endemik dapat dimasukan ke dalam tanaman langka atau kritis di alam liar.

Sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman endemik perlu dijaga dan

dipelihara.

Tanaman endemik yang dimiliki oleh Indonesia diantaranya Kantong Semar

(Nepenthes rafflesiana Jack), Mangga Kasturi (Mangifera casturi), Edelweis

(Anaphalis javanica), Anggrek Hitam (Coelogyne pandurata) , Bunga
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Bangkai ( Amorphophallus titanium) dan masih banyak lagi. Tanaman

kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) merupakan jenis dengan tingkat

populasi yang sedikit di alam liar. Menurut IUCN pada tahun 2017, tanaman

kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) masuk  dalam data tumbuhan

yang terancam punah dalam daftar Red Data Book dengan status terkikis

(Lower Risk/Least Concern), sehingga menurut CITES (2008) tanaman ini

masuk dalam Appendix II, yang artinya segala bentuk kegiatan perdagangan

tanaman ini sangat dibatasi.

Menurut Mansur (2007), sebagai tanaman endemik, kantong semar

(Nepenthes rafflesiana Jack) termasuk salah satu sumber keanekaragaman

hayati yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi jika dikembangkan sebagai

tanaman hias karena memiliki bentuk, warna, dan ukuran yang menarik.

Selain berpotensi sebagai tanaman hias, cairan pada tanaman ini dapat

dimanfaatkan sebagai obat luka bakar, sakit mata, sakit perut, penyakit kulit,

dan menghentikan buang air kecil di celana pada anak ( Handayani, 2008).

Berbagai manfaat yang dimiliki tanaman kantong semar (Nepenthes

rafflesiana Jack) menyebabkan pengembangan tanaman endemik ini sangat

penting, maka keberadaan sumber benih menjadi cukup penting (Putri dkk.,

2011).

Perbanyakan Nepenthes dapat dilakukan dengan biji, stek batang, dan

pemisahan anakannya, tetapi dengan cara ini tidak mudah untuk mendapatkan

anakan atau bibit dalam jumlah yang banyak dan seragam, lamanya waktu
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yang dibutuhkan juga menjadi kendala. Salah satu alternatif metode

perbanyakan yang dapat dilakukan adalah dengan teknik in vitro, karena

dapat diperoleh tanaman dalam jumlah banyak dan sama dengan induknya

serta dalam waktu yang relatif lebih cepat. Menurut Sudarmonowati dkk.

(2002) perbanyakan tanaman dengan teknik in vitro telah banyak dilakukan

untuk tanaman yang bernilai ekonomi tinggi atau tergolong langka dan sulit

dipropagasi dengan cara konvesional.

Menurut Yusnita (2003) proses penggandaan tunas yang dipelihara dalam

kondisi dan waktu dapat digunakan untuk proses berikutnya disebut

multiplikasi. Kondisi ini memerlukan adanya kerja zat pengatur tumbuh

(ZPT) yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Akan tetapi ZPT yang

digunakan adalah ZPT alami yang dapat diperoleh dari berbagai buah-

buahan, salah satu diantaranya adalah kelapa (Seswita, 2010). Selain mudah

didapatkan dan harganya terjangkau, air kelapa memiliki peranan penting

dalam pertumbuhan tanaman budidaya. Menurut penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Surachman (2011) penggunaan air kelapa sebagai pengganti

ZPT sintetik terbukti efektif pada konsentrasi 10% dalam pertumbuhan kultur

jaringan tanaman nilam. Maka dari itu, dilakukan penelitian ini adalah untuk

mengetahui efektivitas penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) terhadap

pertumbuhan tunas tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack)

secara in vitro.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif

untuk multiplikasi dan pertumbuhan tunas tanaman kantong semar

(Nepenthes rafflesiana Jack).

2. Mengetahui kandungan klorofil a, b, dan total planlet kantong semar

(Nepenthes rafflesiana Jack) setelah penambahan air kelapa (Cocos

nucifera L.).

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai air

kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai ZPT alami yang dapat membantu

mempercepat pertumbuhan tunas tanaman kantong semar (Nepenthes

rafflesiana Jack) sehingga tersedia bibit tanaman dengan jumlah yang

banyak. Dari sudut pandang ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di

bidang pemuliaan tanaman dan ilmu terapan yang terkait.

D. Kerangka Pemikiran

Saat ini tanaman hias merupakan suatu komoditas yang diminati oleh

masyarakat Indonesia, salah satunya adalah tanaman kantong semar
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(Nepenthes rafflesiana Jack). Tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana

Jack) memiliki nilai ekonomi yang tinggi untuk dikoleksi. Selain itu, tanaman

ini memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai obat batuk, gatal-gatal, sakit

perut, dan tetes mata.

Tanaman kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) merupakan jenis tanaman

langka dan memiliki tingkat populasi yang sedikit di alam liar. Banyaknya

minat masyarakat untuk melakukan perbanyakan tanaman ini dapat dilakukan

dengan teknik in vitro, karena dengan teknik ini dapat menghasilkan bibit

dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang relatif cepat. Teknik in vitro

erat kaitannya dengan zat pengatur tumbuh (ZPT), akantetapi mahalnya harga

ZPT sintetik dapat digantikan dengan ZPT alami yaitu air kelapa.

Air kelapa (Cocos nucifera L.) memiliki peran penting dalam pertumbuhan

tanaman secara in vitro. Kandungan yang dimiliki air kelapa dapat digunakan

sebagai zat pengatur tumbuh alami. Hormon sitokinin, auksin, giberelin,

vitamin, unsur hara makro dan mikro merupakan kandungan pada air kelapa

yang akan mengalami pembentukan terhadap respon pertumbuhan tanaman.

Penambahan air kelapa secara in vitro telah banyak dihasilkan pada beberapa

tanaman, diantaranya tanaman nilam (Surachman, 2011), tanaman temulawak

(Seswita, 2010; Kristina dan Syahid, 2012 ), dan tanaman krisan (Indriani, B.S.,

2014).
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E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif untuk

multiplikasi dan pertumbuhan tunas tanaman kantong semar (Nepenthes

rafflesiana Jack).

2. Terdapat peningkatan kandungan klorofil a, b, dan total terhadap planlet

kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) setelah penambahan air

kelapa (Cocos nucifera L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kantong Semar (Nepenthes rafflesiana Jack)

1. Klasifikasi

Klasifikasi Kantong semar dalam sistem klasifikasi Cronquist (1981)

dan APG II (2003) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Caryophyllales

Suku : Nepenthaceae

Marga : Nepenthes

Jenis : Nepenthes rafflesiana Jack

2. Morfologi

a. Akar

Akar Nepenthes rafflesiana Jack merupakan akar tunggang.

Perakaran tumbuh dari pangkal batang. Akar yang sehat berwarna

hitam dan tampak berisi. Akarnya terbenam sampai kedalaman 10

cm dari permukaan tanah (Clarke, 2001).
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b. Batang

Nepenthes rafflesiana Jack memiliki batang yang panjangnya

mencapai  15 m dengan panjang ruas mencapai 15 cm dan

berdiameter hingga 1 cm yang berbentuk silinder (Clarke, 2001).

c. Daun

Daun Nepenthes rafflesiana Jack memiliki bentuk lanset dengan

panjang mencapai 20 cm, berukuran tebal, lebar daun  ± 5 cm, dan

jumlah urat daun tengah mencapai 3 sampai 5 (Clarke, 2001).

d. Kantong

Kantong atas Nepenthes rafflesiana Jack berbentuk corong atau

terompet berwarna hijau kekuningan dengan lurik merah bagian

atasnya, memiliki tinggi kurang dari 45 cm dan lebar kurang dari 8

cm, tidak memiliki sayap, panjang taji kurang dari 15 mm, dan

mulut berbentuk oval (Mansur, 2007). Kantong bawah memiliki

bentuk oval dengan tinggi kurang dari 20 cm dan lebar kurang dari

5 cm, memiliki dua sayap yang cukup lebar yaitu kurang dari 25

mm dengan panjang taji kurang dari 10 mm, berwarna merah

keunguan dengan lurik hijau atau putih, pajang sulur kurang dari

30 cm, mulut berbentuk lebar dan condong yang memanjang

hingga ke leher (Clarke, 2001). Warna dominan yang dimiliki

Nepenthes jenis ini diantaranya merah keunguan, merah muda

pucat atau berwarna putih (Phllipps dan Lamb, 1996).
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Kantong atas dan kantong bawah Nepenthes rafflesiana Jack

disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. A) Kantong atas Nepenthes rafflesiana Jack.
B) Kantong bawah Nepenthes rafflesiana Jack
(Sumber : A) Foto Rizky Hidayat. B) Foto M.
Mansur, diambil di KPHP Lalan, Wilayah II Lalan
Mendis, 2018)

e. Bunga

Bunga Nepenthes rafflesiana Jack berwarna kuning berbentuk

bulir atau tandan. Bunga yang mekar terjadi satu atau dua kali

setiap tahun yang berlangsung selama beberapa minggu, diserbuki

oleh lalat dan ngengat pada malam hari. Ketika bunga ini mekar

bersama dengan jenis Nepenthes lain di sekitarnya dapat terjadi

hibridisasi alami. Di Singapura, hibrida alami meliputi: Nepenthes

hookeriana (= N. ampullaria × N. rafflesiana) dan Nepenthes

gracilis × N. rafflesiana (Min, B.C. dkk., 2003).

f. Buah

Buah Nepenthes rafflesiana Jack berwarna coklat dengan biji

seperti benang tipis (Min, B.C. dkk., 2003).

A B
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3. Habitat

Kantong semar dalam bahasa latin disebut  “Nepenthes”, nama ini

pertama kali dikenalkan oleh J. P Breyne saat sedang membuat

deskripsi jenis tumbuhan yang berasal dari Srilangka pada tahun 1698

(Clarke, 2001). Di Indonesia, nama tanaman ini berbeda-beda

penyebutannya, di Riau dikenal dengan sebutan periuk monyet, di

Jambi disebut dengan kantong beruk, di Bangka disebut dengan

ketakung, di Jawa Barat disebut dengan nama sorok raja, sedangkan di

Kalimantan setiap suku memilki istilah sendiri untuk penyebutannya,

yaitu pada suku Dayak Katingan disebut dengan ketupat napu, suku

Dayak Bakumpai dengan telap ujung dan di suku Dayak Tujung

disebut dengan selo bengongong yang berarti sarang serangga

(Mansur, 2007).

Pertumbuhan tanaman kantong semar di Kalimantan dan Sumatera

merupakan pusat habitat dengan diketahuinya 32 jenis tanaman ini di

Borneo ( Kalimantan, Serawak, Sabah, dan Brunei) dan  29 jenis yang

sudah diidentifikasi di Pulau Sumatera (Azwar dkk., 2007). Kantung

semar tidak hanya tumbuh di daerah lembab dan teduh, tetapi juga

pada tempat yang miskin unsur hara seperti rawa-rawa, tanah kapur,

celah bebatuan, di pohon-pohon besar (epifit), dan pasir pantai. Cairan

yang ada di dalam kantong pada tanaman ini mampu memberikan

cadangan nutrisi sehingga tanaman ini dapat bertahan hidup pada

tanah yang miskin hara (Handoyo dan Sitanggang, 2006).
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Menurut Mansur (2007) Nepenthes jenis dataran rendah hingga tinggi

(menengah) umumnya membutuhkan cahaya matahari intensif. Sesuai

dengan jenis ketinggian tempat hidupnya, Nepenthes rafflesiana Jack

tumbuh pada jenis dataran menengah atau yang hidup diantara

ketinggian 500-1.000 m dpl (Clarke, 2001).

4. Manfaat Tanaman

Kantong semar memiliki banyak manfaat yang menguntungkan bagi

manusia diantaranya rebusan akar Nepenthes ampullaria dan

Nepenthes gracilis digunakan untuk mengobati sakit perut, Nepenthes

reinwardtiana digunakan untuk penyembuhan radang kulit, obat panas

dalam untuk anak-anak dan menghentikan kebiasaan anak-anak yang

sering buang air kecil di celana (Heyne, 1987). Kandungan protein

(enzim protease) pada cairan dalam kantong Nepenthes berpotensi

untuk pengembangan protein dan dapat digunakan sebagai sumber air

minum bagi pendaki gunung yang kehausan karena memiliki pH netral

(6-7) dengan kantong yang masih tertutup sehingga layak dikonsumsi

(Witarto, 2006). Batang Nepenthes reinwardtiana dan Nepenthes

ampullaria digunakan untuk mengikat pagar dan memikul barang

karena dapat sebagai pengganti rotan yang bersifat liat dan tahan lama,

(Heyne,1987). Kantong yang telah dewasa dapat digunakan sebagai

tempat membuat dan memasak makanan “rice pot” seperti lamang atau

godah (Sari, 2009).
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Selain bagian tanamannya, kantong semar juga dapat digunakan

sebagai indikator iklim suatu kawasan, jika kawasan tersebut banyak

ditumbuhi Nepenthes sp. berarti kawasan tersebut memiliki tingkat

curah hujan dan kelembaban tertentu. Nepenthes sp. merupakan jenis

alami dengan potensi genetik yang sangat tinggi sehingga dapat

digunakan sebagai sumber plasma nutflah. Nilai ekonomi dari

Nepenthes sp. sebagai sumber plasma nutflah ini dapat dihitung

berdasarkan ketentuan harga jual dari plasma nutflah unggul di pasar

internasional (Sartika, 2016).

B. Kultur Jaringan

Kultur jaringan dalam bahasa asing biasa disebut dengan tissue culture.

Kultur Jaringan adalah suatu teknik mengisolasi bagian tanaman menjadi

tanaman baru yang lengkap dan memiliki sifat yang sama seperti

induknya. Kultur jaringan bertujuan untuk memproduksi tanaman dalam

jumlah yang besar dalam waktu yang relatif singkat, terutama untuk

varietas-varietas unggul yang baru dihasilkan (Abbas, 2009).

Prinsip dasar kultur jaringan berdasar pada teori sel dari Schwan dan

Schleiden pada tahun 1834, atau yang biasanya dikenal dengan teori

totipotensi (setiap sel tanaman hidup memiliki informasi genetik dan

perangkat fisiologis yang lengkap untuk dapat tumbuh dan berkembang

menjadi tanaman yang utuh jika kondisinya sesuai) (Abbas, 2009).
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Perkembangan kultur jaringan sebagai teknik baru dalam bidang biologi

mempunyai kaitan erat dengan perkembangan bioteknologi, diantaranya

produksi tanaman bebas virus, tanaman tahan kekeringan, dan produksi

zat- zat alkaloid untuk industri farmasi (Nurcahyo, 2011).

Menurut Yuwono (2008), teknik in vitro terdapat beberapa tahapan yang

harus dilakukan untuk mengembangkan bahan awal tanaman sampai

menjadi tanaman yang lengkap dan siap dipindah ke medium tanah, yaitu :

pemeliharaan sumber tanaman yang akan digunakan, penanaman atau

perbanyakan pada medium yang sesuai, pembentukan tunas dan akar

sampai terbentuk planlet, aklimatisasi atau proses adaptasi pada

lingkungan secara in vivo, dan penanaman pada medium tanah. Faktor-

faktor yang mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan sel pada

metode kultur jaringan diantaranya, yaitu sumber eksplan, medium,

hormon, zat pengatur tumbuh (ZPT), dan lingkungan fisik kultur jaringan

(Abbas, 2009).

Komponen utama yang dibutuhkan dalam kultur in vitro adalah sumber

eksplan. Ukuran eksplan sangat berpengaruh untuk  menentukan

keberhasilan kultur in vitro jika ukuran eksplan terlalu kecil maka

memiliki daya tahan tidak baik ketika dikultur, sedangkan bila ukurannya

terlalu besar akan sulit didapatkan eksplan steril. Selain sumber eksplan,

medium yang digunakan juga sangat berpengaruh untuk pertumbuhan dan

perkembangan eksplan (Gunawan, 1987).
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C. Medium Tanam

1. Murashige and Skoog (MS)

Menurut Yusnita (2003) komponen medium yang lengkap meliputi

aquades, unsur hara makro dan mikro, sumber karbohidrat dalam

bentuk sukrosa, vitamin, asam amino, bahan pengatur pH , agar, dan

ZPT. Murashige and Skoog (MS) adalah salah satu formula medium

kultur yang populer digunakan. Kompleksitas komposisi nutrisi pada

medium MS menyebabkan medium tanam ini sering digunakan dalam

pemanfaatan perbanyakan tanaman. Selain itu, medium MS

merupakan medium kultur yang sederhana sehingga mudah untuk

dibuat dan dapat digunakan dalam bentuk padat maupun cair.

Dalam penggunaan medium MS pada tanaman Nepentehs rafflesiana

Jack adalah ½ MS (konsentrasi unsur hara makro dan mikro yang

digunakan pada medium adalah ½ dari volume medium MS penuh

4,43 g/L). Medium ½ MS terbukti lebih baik dibandingkan dengan

medium dengan konsentrasi hara makro dan mikronya ¼ MS dan MS

penuh (Yusnita, 2010). Hal serupa juga dinyatakan oleh Sayekti

(2007) medium ½ MS mampu menghasilkan waktu inisiasi

berkecambah tercepat pada perkecambahan Nepenthes mirabilis (37.61

HST), jumlah daun terbanyak dan tanaman paling tinggi (3.99 mm).
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2. Air Kelapa

Air kelapa telah dipelajari dan diperkenalkan kepada masyarakat sejak

tahun 1940an. Penerapan air kelapa secara luas dapat dibenarkan oleh

komposisi kimia unik dari gula, vitamin, mineral, asam amino dan

fitohormon. Komponen kimia air kelapa berkontribusi terhadap

bioaktivitas dan bermanfaat bagi industri tanaman, bioteknologi dan

bidang biomedis (Yong dkk., 2009). Air kelapa yang baik digunakan

dalam kultur jaringan adalah air kelapa muda yang daging buahnya

berwarna putih, belum keras dan dapat diambil menggunakan sendok

(Haryadi dan  Pamenang, 1983).

Kandungan kimia air kelapa muda menunjukan komposisi ZPT berupa

sitokinin (kinetin) sebesar 273,62 mg/L dan  zeatin 290,47 mg/L,

auksin ( IAA) sebesar 198,55 mg/L, kandungan vitamin yang dapat

dijadikan substitusi vitamin sintetik yang terkandung pada medium

MS, kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro (Kristina dan

syahid, 2012).

Golongan sitokinin yang ada dalam air kelapa berupa kinetin yang

dapat berfungsi untuk perluasan daun, perkecambahan biji, dan

menahan penuaan pada tanaman, trans-zeatin yang berfungsi untuk

menginduksi regenerasi tanaman dari kalus di jaringan tanaman (Yong

dkk., 2009). Selain itu, sitokinin dapat memicu sitokinesis

(penambahan plasma sel yang diikuti dengan pertumbuhan
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pemanjangan sel) yang menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah

sel. Perkembangan sel-sel atau jaringan yang mendapat spesialisasi

fungsi menyebabkan spesialisasi organ sehingga dapat membentuk

tunas, akar, dan lainnya (Kasli, 2009). Sedangkan auksin yang

terdapat dalam air kelapa berupa IAA yang berperan dalam memberi

sinyal lingkungan seperti cahaya dan gravitasi, regulasi proses

percabangan pada tunas dan akar (Yong dkk., 2009).

Air kelapa memiliki banyak aplikasi dan merupakan salah satu produk

alami paling serbaguna di dunia. Selain sebagai minuman yang

menyegarkan, ada pembuktian ilmiah yang mendukung peran air

kelapa dalam kesehatan dan aplikasi obat. Secara tradisional, air kelapa

digunakan sebagai suplemen pertumbuhan pada jaringan tanaman

budaya atau budidaya (Yong dkk., 2009).

Hasil penelitian Indriani, B.S (2014) menyatakan bahwa interaksi

yang paling optimal dalam meningkatkan tinggi tunas krisan sebesar

5.03-6.57 adalah BA 0 ppm dan 1 ppm yang diinteraksikan dengan air

kelapa sebesar 5%, dan interaksi yang paling optimal dalam

meningkatkan jumlah tunas dan jumlah daun adalah BA 0.5 ppm yang

diinteraksikan dengan air kelapa 5% dan 15%. Hal yang sama juga

diteliti oleh penambahan air kelapa Seswita (2010) menunjukkan bahwa
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pada konsentrasi 15% sebagai substitusi ZPT sintetik Benzyl Adenin

menghasilkan multiplikasi tunas temulawak terbaik in vitro dengan rata-

rata 3,4 tunas dalam waktu 2 bulan.

D. Multiplikasi

Multiplikasi merupakan salah satu tahap dalam pertumbuhan tanaman

secara in vitro, dimana terjadi perkembangan (diferensiasi) sel tumbuh

individu yang utuh menjadi banyak sel dengan membentuk tunas atau

organ lain yang dibutuhkan (Salisbury dan Ross, 1991). Diferensiasi

terjadi pada tingkat sitologis yang menyebabkan pembelahan pada struktur

dan infrastruktur dalam sel (Yusnita, 2003). Proses multiplikasi secara in

vitro umumnya terjadi pada sel yang belum mengalami pertumbuhan

sekunder atau sel bersifat meristematik, oleh karenanya bagian tersebut

dapat menjelaskan pertumbuhan organisasi primer dan adanya

pertumbuhan bagian tanaman yang tak terbatas (Hidayat, 1995).

Menurut Yusnita (2003) teknik multiplikasi terdiri atas dua metode yaitu

metode percabangan tunas lateral dan pembentukan tunas adventif.

Perbanyakan eksplan dengan metode percabangan tunas lateral lebih

banyak digunakan karena relatif sederhana, aberasi genetik sangat kecil,

perbanyakannya berlangsung cukup cepat, dan tanaman yang dihasilkan

tumbuh dengan baik, dan faktor-faktor yang dapat menunjang

pertumbuhan multiplikasi diantaranya suhu dan cahaya inkubasi.
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E. Biosintesis Klorofil

Klorofil merupakan pigmen hijau yang terdapat dalam kloroplas dan

berperan dalam fotosintesis. Kloroplas berasal dari proplastida atau

plastida yang belum dewasa dan hampir tidak berwarna ( Salisbury dan

Ross, 1991). Tiga fungsi utama klorofil dalam proses fotosintesis yaitu

memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan

karbohidrat, dan menyediakan energi bagi ekosistem secara keseluruhan (

Campbell dkk., 2002).

Sifat fisik klorofil yaitu menerima dan memantulkan cahaya dengan

gelombang yang berlainan atau berpendar. Sinar yang diserap klorofil

berwarna merah dan biru dengan panjang gelombang 400-700 nm. Selain

sifat fisik, klorofil juga memiliki sifat kimia yaitu tidak larut dalam air

tetapi larut dalam pelarut organik yang lebih besar, seperti etanol dan

kloroform (Dwidjoseputro, 1994). Terdapat 2 macam klorofil pada

tanaman tingkat tinggi yaitu klorofil a (C55H72O5N4Mg ) berwarna hijau

tua dan klorofil b (C55H70O6N4Mg) berwarna hijau muda.

Klorofil umumnya disintesis pada daun untuk menangkap cahaya dengan

jumlah yang berbeda. Pengukuran parameter kandungan klorofil

merupakan upaya pendekatan untuk mempelajari pengaruh kekurangan air

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi pada laju fotosintesis (Li dkk.,

2006). Menurut Banyo dkk. (2013) kekurangan air akan menurunkan laju
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fotosintesis dan proses biokimia yang berlangsung di dalam sel. Struktur

klorofil a dan b disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Struktur klorofil (a). Klorofil a, (b). Klorofil b (Nio Song dan
Banyo, 2011).

A B
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember

2017 di Laboratorium Botani (ruang penelitian in vitro), Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow

Cabinet (LAF) digunakan sebagai tempat melakukan penanaman eksplan

atau subkultur tunas pada medium dalam botol, bunsen, pinset, gunting

kultur, cawan petri diameter 10 cm, beaker glass, gelas ukur volume 100

ml, pipet tetes, magnetic stirrers, hotplate, timbangan analitik, kompor,

scalpel, autoclave digunakan sebagai alat sterilisasi basah, panci, botol

kultur, pH meter, tissue, pengaduk, aluminium foil, plastik wrap, karet
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gelang, mortar, kertas Whatman No1, spektrofotometer, mistar, dan

kamera digital.

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah planlet Nepenthes rafflesiana Jack

berumur 1 tahun yang diperoleh dari Laboratorium Kultur Jaringan Pusat

Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-LIPI, medium Murashige and Skoog

(MS) “use ready” dipoduksi oleh Caisson Laboratories, agar merk

swallow 4 g/ L, gula 30 g/ L, KOH 1 N, HCL 1 N, air kelapa muda

konsentrasi 0% (kontrol), 5%, 10%, 15%, dan 20%, larutan Plant

Preservative Mixtur (PPM) 0,5 ml/L, alkohol 70% dan 96%, aquades, dan

spritus.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan satu faktor yaitu konsentrasi air kelapa yang terdiri atas 5 taraf

perlakuan : 0 %, 5%, 10%, 15%, dan 20 %. Masing-masing konsentrasi

dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 2 potong pucuk

batang planlet Nepenthes rafflesiana Jack dalam setiap botol kultur. Tata

letak satuan percobaan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

AK2U5 AK1U4 AK2U1 AK4U1 AK2U4

AK4U3 AK4U5 AK4U2 AK2U2 AK0U3

AK0U1 AK0U2 AK0U4 AK3U3 AK1U1

AK3U4 AK3U1 AK3U5 AK0U5 AK4U4

AK1U2 AK2U3 AK1U3 AK1U5 AK3U2

Keterangan :
AK0 : Konsentrasi air kelapa 0% (Kontrol)
AK1 : Konsentrasi air kelapa 5%
AK2 : Konsentrasi air kelapa 10%
AK3 : Konsentrasi air kelapa 15%
AK4 : Konsentrasi air kelapa 20%
U1-U5 : Ulangan ke-1 sampai ke-5

D. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu : 1) Penentuan konsetrasi air

kelapa untuk pertumbuhan eksplan Nepenthes rafflesiana Jack secara in vitro,

2) Penanaman eksplan berupa pucuk batang Nepenthes rafflesiana Jack

ukuran ± 2 cm ke dalam medium MS yang sudah ditambahkan air kelapa

sesuai dengan konsentrasi, 3) Pertumbuhan yang terjadi pada eksplan

Nepenthes rafflesiana Jack meliputi persentase jumlah planlet yang hidup,

tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, dan analisis kandungan klorofil a,

b, dan total. Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti yang

tercantum pada Gambar 3.
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Gambar 3. Bagan alir penelitian

IndikatorPerlakuan Luaran

Pembuatan
medium MS
dengan
ditambahkan air
kelapa berbagai
konsentrasi.

Medium tanam
Nepenthes
rafflesiana Jack
berjumlah banyak
untuk stok
pengujian.

Medium yang
baik digunakan
tidak
kontaminasi,
tidak terlalu cair
atau padat.

Penanaman
eksplan
Nepenthes
rafflesiana Jack
ke dalam medium
MS + air kelapa.

Adanya pengaruh
air kelapa
terhadap
pertumbuhan
eksplan
Nepenthes
rafflesiana Jack

Munculnya tunas
dan daun pada
eksplan
Nepenthes
rafflesiana Jack

Parameter
eksplan berupa
kandungan
klorofil a, b, total
dan analisis
pertumbuhan.

Terdapat
peningkatan
klorofil a, b, total
dan pertumbuhan
pada eksplan
Nepenthes
rafflesiana Jack

Terjadi
pembentukan
kandungan
klorofil a,b, dan
total serta
pertumbuhan
berupa tinggi,
tunas, dan daun.
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E. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut :

1. Sterilisasi

a. Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian dicuci dengan air bersih

dan deterjen, kemudian dibungkus dengan kertas, selanjutnya

disterilkan ke dalam autoclave pada temperatur 1210C selama 20

menit. Untuk alat penanaman setelah disterilkan di autoclave, alat

berupa pinset dan gunting direndam dengan alkohol 96% lalu

panaskan diatas nyala api bunsen hingga membara tujuannya agar

tetap steril saat penanaman berlangsung.

b. Sterilisasi Ruang Kerja (Laminar Air Flow)

Sterilisasi ruang kerja dilakukan di ruang inkubasi di dalam Laminar

Air Flow. Kabel Laminar Air Flow disambungkan dengan arus listrik,

kemudian sinar UV dinyalakan selama 45 menit, lalu blower dan

lampu dinyalakan, pada permukaan Laminar Air Flow disemprotkan

alkohol 70% selanjutnya dibersihkan dinding Laminar Air Flow

dengan tissue.
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2. Pembuatan Medium Tanam

a. Pembuatan Medium Murashige & Skoog (MS)

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Murashige and

Skoog ( MS) “use ready”. Medium MS yang digunakan adalah ½ MS

(penggunaan unsur hara makro, mikro dan vitaminnya hanya ½

(setengah) dari MS Full, sedangkan komposisi sukrosa (gula), pemadat

(agar), dan ZPT mempunyai konsentrasi yang sama pada setiap

perlakuannya). Pembuatan medium tanam Murashige and Skoog (MS)

sebanyak 1 L dilakukan dengan cara medium MS “use ready”

ditimbang sebanyak 2,215 g/L dicampurkan dengan gula 30 g/L lalu

ditambahkan aquades secukupnya, selanjutnya dilarutkan ke dalam

beaker glass dengan magnetic stirrers dan diletakkan di atas hotplate.

Kemudian medium yang sudah dilarutkan dimasukkan ke dalam gelas

ukur 100 ml/L dengan ditambahkan aquades mencapai volume 1000

ml, lalu dimasukkan ke dalam panci dan diukur pH-nya hingga 5,7

(jika medium terlalu asam ditambahkan KOH 1 N, namun jika medium

terlalu basa ditambahkan HCl 1 N). Setelah pH sudah diukur dengan

baik, agar 4 g/L dan PPM 0,5 ml/L dimasukkan ke dalam panci (sambil

diaduk), dan dimasak hingga mendidih. Selanjutnya medium

dituangkan ke dalam botol sebanyak 20 ml/botol. Autoclave digunakan

untuk sterilisasi medium tanam dengan tekanan 17,5 psi dan

temperatur 121oC selama 15 menit.
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b. Pembuatan Medium Perlakuan

Medium MS ditambahkan air kelapa 0% (kontrol), 5%, 10%, 15%, dan

20%. Pembuatan medium perlakuan dilakukan dengan cara, medium

MS yang sudah ditimbang sebanyak 2,215 g/L dicampurkan dengan 30

g/L pada beaker glass dilarutkan dengan aquades secukupnya

menggunakan magnetic stirrers, kemudian dimasukan ke dalam gelas

ukur 100 ml/L dan dituangkan ke dalam gelas ukur 1000 ml. Lalu

ditambahkan air kelapa yang digunakan diukur sesuai konsentrasi yang

dibutuhkan ke dalam gelas ukur 100 ml/L dan dituangkan ke dalam

gelas ukur 1000 ml. Kemudian ditambahkan aquades hingga mencapai

volume 1000 ml sesuai batas miniskus bawah, lalu dimasukkan ke

dalam panci dan diukur pH-nya hingga 5,7. Setelah pH diukur dengan

baik, agar 4 g/L dan larutan PPM 0,5 ml/L dimasukkan ke dalam panci

(sambil diaduk), dan dipanaskan di atas kompor hingga mendidih.

Kemudian medium dituangkan sebanyak 20 ml/botol dan diberi label

pada masing-masing perlakuan. Sterilisasi medium dilakukan dengan

autoclave pada tekanan 17,5 psi dan temperatur 121oC selama 15

menit. Sebelum digunakan, medium diinkubasi selama 3-4 hari pada

suhu ruang 22oC untuk memastikan medium terhindar dari kontaminasi

dan dapat digunakan.

3. Penanaman

Eksplan yang digunakan adalah pucuk batang Nepenthes rafflesiana Jack

yang berukuran ± 2 cm. Penanaman Nepenthes harus dilakukan dengan
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cepat dan hati-hati, selain mencegah terjadinya kontaminan tanaman ini

juga mudah layu jika terlalu lama ditempat terbuka. Planlet dikeluarkan

dari botol kultur dengan pinset steril satu persatu, lalu diletakkan di atas

cawan petri dan dipotong dengan gunting steril dibagian pucuk batang

dengan ukuran ± 2 cm. Potongan  itu kemudian ditanam pada medium

perlakuan yang berisi 20 ml/botol. Setiap botol kultur terdiri dari 2 eksplan

lalu tutup botol tersebut di atas nyala api bunsen, lalu bagian tutup botol

dibungkus dengan plastik wrap. Botol kultur yang telah ditanami eksplan

disimpan di rak dalam ruang kultur dengan pencahayaan optimal dan suhu

220C. Proses perbanyakan dengan multiplikasi dapat dilihat pada gambar

4.

(a) (b) (c)          (d)              (e)

Gambar 4. Proses multiplikasi pada tanaman Nepenthes rafflesiana Jack.
(a) Planlet tanaman yang akan dimultiplikasi, (b) Planlet di
(b) keluarkan dari botol dan siap dimultiplikasi, (c) Planlet
dipotong bagian pucuk batang, (d) Ukuran eksplan berupa
pucuk batang ± 2 cm, (e) Eksplan ditanam pada medium
(Dokumen Pribadi, 2017).

4. Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 6 hari sekali selama 5 minggu

setelah penanaman. Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian

ini terdiri dari:
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a. Persentase Planlet Hidup

Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah planlet Nepenthes

rafflesiana Jack yang hidup, yaitu :

Jumlah planlet hidup x 100%
Jumlah seluruh planlet (Nurcahyani dkk., 2014).

b. Tinggi Planlet (cm)

Diukur dari luar botol menggunakan mistar dimulai dari permukaan

medium sampai titik tumbuh.

c. Jumlah Tunas (helai)

Dihitung jumlah tunas yang muncul pada setiap eksplan.

d. Jumlah Daun (helai)

Dihitung jumlah daun yang terbentuk untuk setiap eksplan.

e. Analisis Kandungan Klorofil

Perhitungan pada analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari

terakhir pengamatan. Bahan untuk analisis kandungan klorofil

menggunakan daun planlet Nepenthes rafflesiana Jack yang sudah

diberikan perlakuan dengan air kelapa menggunakan metode

spektrofotometer. Daun planlet Nepenthes rafflesiana Jack sebanyak

0,1 g dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus dengan

mortar dan ditambahkan 10 mL ethanol. Larutan disaring

menggunakan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan ke dalam flakon
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lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar (ethanol) di

ambil sebanyak 1 mL, dimasukkan dalam kuvet.

Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan spektrofotometer

UV pada panjang gelombang (λ) 648 nm dan 664 nm dengan tiga kali

ulangan setiap sampel. Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Klorofil total = 5,24 λ664 + 22,24 λ648 mg/l

Klorofil a = 13,36 λ664 – 5,19 λ648 mg/l

Klorofil b = 27,43 λ648 – 8,12 λ664 mg/l (Miazek, 2002).

5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet Nepenthes rafflesiana Jack

selama perlakuan dengan penambahan air kelapa berupa data kualitatif dan

data kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif

komparatif dan didukung foto. Data kuantitatif yang diperoleh dari setiap

parameter dihomogenkan dengan menggunakan uji Levene kemudian

dianalisis dengan menggunakan metode Analisis Ragam pada taraf nyata

5% dan uji lanjut dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf nyata

5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.) pada medium Murashige and

Skoog dengan berbagai konsentrasi belum memberi pengaruh terhadap

persentase planlet hidup, pertumbuhan tinggi planlet, jumlah tunas, dan

jumlah daun Nepenthes rafflesiana Jack.

2. Pada kandungan klorofil a,b, dan total terhadap planlet Nepenthes

rafflesiana Jack setelah penambahan air kelapa (Cocos nucifera L.)

memberikan hasil yang optimum pada medium tanpa penambahan air

kelapa (0%) dibandingkan perlakuan lainnya.

B. SARAN

Berikut ini saran yang dapat diberikan :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan

air kelapa (Cocos nucifera L.) dan konsentrasi dibawah 5% terhadap

pertumbuhan planlet kantong semar (Nepenthes rafflesiana Jack) dengan

memperpanjang waktu pengamatan.
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2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis tanaman Nepenthes

yang lainnya, mengingat banyaknya jenis Nepenthes dengan karakteristik

morfologi dan habitat yang berbeda.
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